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1.1 Latar Belakang

Film animasi di Indonesia berkembang sangat cepat. Film animasi banyak
didefinisikan sebagai film anak-anak. Seh maquai Indonesia khususnya
anak-anak Indonesia_menyukai film inimasi, sehingga persepsi awal akan film
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dari Action Unit tAU} yang mewakili otot Iunggal atau sekelompok otot. Dalam
model yang dikembangkan oleh Platt dan Badler, kulit terluar diwakili oleh satu set
poin 3D yang mendefimsikan permukaan yang bisa bergerak. Tulang merupakan
bagian dalam yang tidak dapat dipindahkan. Sedangkan otot adalah sekelompok
poin dengan busur elastis antara tulang dan kulit terluar. Pada penelitian yang
mereka lakukan tidak dijelaskan implementast medeling-nya terhadap karakter 3D,



Cirt khas animasi tidak hanya dalam perubahan ekspresi wajoh saja akan
tetapi pergerakan gerak tubuh vang dihubungkan oleh tulang. Dalam ein khas
animasi ini maompu menampilkan informasi yang dapat diterjemahakan sebagai cin
khas atau ekspresi maupun tata gerak animasi tersebut. Untuk mendapatkan ciri
khas onimasi 1w banyak teknik yang bizs digunokan yaitu salah satunya Focial
Rigxing Blendshape.
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diterapkan pada bentuk dasar, maka hlendshape juga dibutuhkan pada bentuk
targel. Jika hlendshape hanya sebagian diterapkan, maka bentuk dusar bergerak
sebagian menuju ke bentuk target. Menurut penelitian berjudul Learming controls
for Mend shape based realistic facial animation (Joshi, Pushkar and Tien, Wen C.
and Desbrun, Mathieu and Pighin, Frederic, 2006)[6] menunjukkan bahwa teknik
blendshape dapat digunakan untuk membuat ekspresi wajah pada karakter nampak



lebih realistis. Teknik Mendshape memungkinkan amimator untuk membuat satu
set ekspresi dalam sebuah controfler [6]

Karakter Siren dalam reaser animasi ini memiliki ekor dan tanduk dan ia
juga memiliki kekuatan mampu berlan dengan sangat cepat dan bisa menghilang
serts 18 memiliki tongkot vang digunakan untuk membela diri dan menjahib
manusia yang jahat, Tanduknya adalab_sumber kekuatan utamanya spabila

Unexpected G

Blendshape.

2. Bagaimana penerapan prinsip animasi dalam pembuatan fecser animasi
3D “Siren ¥ Journey: The Unexpecied Gift ™.

3. Bagaimana pengaruh teknik Facial Rigging Blendshape dalam
penyampaian cerita teaver mmimesi 3D “Sien’s Jowrnev: The
Unexpected Gifi .



4, Bagaimana respons atau tanggapan penonton setelah menonton feaser
animasi 3D “Siren s Jowrney: The Unexpected Gifi 7.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telsh disampaikan, maka perlu adanya
Batasan pada penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang sudah diuraikan.
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pembuatan teaser animasi 3D “Siven's Journey: The Unexpected Gife".
2. Mengetahui penerapan prinsip animasi dalam pembuoatan teaser
animasi 3D “Siren s Jowrnev: The Unexpected Gifi ™
3. Mengetahui pengaruh teknik Facial Rigging Blendshape dalam
penyampaian ekspresi wajah karakter.



4, Mengetahui respon atau tanggapan penonton setelah menonton feaser
amimazi 30 "Siren s Jowrnev: The Unexpected Giff”.

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
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1.6.1 Metode Pengumpulan Data
1.6.1.1 Metode Observasl

Sukandarrumedi  (2006: 68-70) mendefinisikan  observasi  adalah
pengamatan dan pencotstan sustu objek dengan sistematika fenomena yang
diselidiki



Metode observasi ini digunakan untuk mendapatkan Teknik dan juga
konsep dari animasi 3D.
1.6.1.2 Metode Dokumentasl

Salah satu metode pengumpulan dats kuvalitatif dengan melihat atau
menganahisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendin atau oleh orang
lain tentang subjek[7].
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1.7 Slstematika Penulisan

Dalam pembuatan laporan penelitian ini, menggunakan sistematika yang
terdiri dari beberapa bab, yaitu sebagai berikut
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Berisi mengenai latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan
maosalah, rumusan masalah, tujuan perancangan, manfast penelition. metodolog:
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 11 LANDASAN TEORI

keterbatasan yang dﬂ:mulmnseiﬂmnpdnkﬂmmpemehhﬂnmsehnggﬂthpﬂi
dijadikan rekomendasi yang membangun untuk pengembangan penefitian febih
lanjut.
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